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Abstract: The purpose of this study is knowing the characteristic ofgel@mentary school students
in Probolinggo religiously, knowing the projection number o$lam students, the projection number
of learning group, and the projection number of the islaieligion teachers needspublic elementary
school in 2014 until 2018. This study uses a quantitative agiproamely descriptive projective.
Results projected number of Islamic teachers need elanyessthools in Probolinggo 2014 to 2018
experienced are duction. In accordance with the caloulati 2014 Islamic teacher shortage of
teachers number 6, while 2015 excess 4 teachers, 2016 &xeasbers, 2017 and 2018 excess 7
teachers, so no need to do additional Islamic teacher.

Keywor ds: projection, needs of islamic teachers

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristibasBDN di Kota Probolinggo
ditinjau dari segi agama, mengetahui jumlah proyekses&N yang beragama Islam, rombongan
belajar SDN, dan kebutuhan Guru Agama Islam SDNdi Koteokngigo Tahun 2014 sampai dengan
2018. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yeskuwigéf proyektif. Hasil proyeksi
jumlah kebutuhan Guru Agama Islam SDN di Kota Probolinggaiiét®14 sampai dengan 2018
mengalami pengurangan. Sesuai dengan perhitungan Tahun 2014 kek@angAgama Islam
sejumlah 6 orang guru, sedangkan Tahun 2015 kelebihan 4 orangaunu 2D16 kelebihan 6 orang
guru, Tahun 2017 dan Tahun 2018 kelebihan 7 orang guru, sehizggaeriu melakukan penambahan
GuruAgama Islam.

Kata Kunci: proyeksi, kebutuhan guru agama islam

Pelaksanaan pendidikan di SD memerlukan Adapun agama yang dianut oleh siswa Kota
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas darProbolinggo, di antaranya Agama Islam, Kristen
sesuai dengan kualifikasi akademik terutamaProtestan, Katolik, Budha, dan Hindu. Sedangkan
tenaga pendidik dan kependidikan. Saat ini, tenaganayoritas agama yang dianut oleh siswa adalah
pendidik dan kependidikan yang ada di SD Kota Agama Islam (Dinas Pendidikan Kota Probolinggo
Probolinggo, di antaranya Kepala Sekolah, GuruTahun 2012/2013). Meskipun di Sekolah Dasar
Kelas, Guru Agama, Guru Pendidikan Jasmani,Negeri (SDN) tersebut ada beberapa siswa yang
Guru Bahasa Inggris, Guru Muatan Lokal, tenagamenganut Agama Non-Islam. Akan tetapi, di SDN
administrasi, dan petugas perpustakaan (Dina¥ota Probolinggo hanya ada Guru Agama Islam.
Pendidikan Kota Probolinggo Tahun 2012/2013). Akan tetapi, pada kenyataannya di Kota Probolinggo
Diharapkan dengan adanya guru yang sesuaimasih ada SDN yang tidak memiliki Guru Agama
dengan bidangnya akan memperlancar prosesslam, sehingga sekolah tersebut diajar oleh Guru
belajar-mengajar di kelas. Misalnya, Guru Agama Agama Islam yang terdekat dari lokasi sekolah atau
Islam di masing-masing SD. Dalam hal ini, Guru guru kelas masing-masing. Hal ini dikarenakan Guru
Agama Islam dapat memberikan materi pelajaranAgama Islam yang pensiun belum ada penggantinya
sesuai dengan perkembangan peserta didildan belum ada pengangkatan Guru Agama Islam.
berdasarkan kurikulum yang ada dan kompetensi/ Jumlah Guru Agama Islam Tahun Pelajaran
keahlian Guru Agama Islam tersebut. 2013/2014 yang sudah ada sebanyak 98 orang,
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sedangkan guru yang dibutuhkan sebanyak 109\iranata (2013:1) menyatakan bahwa, “rombongan
orang karena ada satu sekolah yang membutuhkabelajar adalah tempat pertemuan antara siswa dan
Guru Agama sebanyak empat orang. Hal ini guru, sehingga sebuah rombel dianggap sah sebagai
dikarenakan di SDN tersebut merupakaanger sebuah rombel jika memiliki siswa minimal 20 orang
dari 3 sekolah dan saat ini memiliki 24 rombel. dan adanya guru yang mengajar”. Agar guru dapat
Untuk jumlah Guru Agama Islam yang belum ada terhitung jumlah jam mengajarnya maka guru harus
sebanyak 11 orang dan jumlah rombongan belajadipetakan apping) ke dalam rombel dan
sebanyak 654 rombel, sehingga ada 11 buah SDNiitentukan matapelajaran yang diajarkan pada kelas
yang belum memiliki Guru Agama Islam. Melalui (rombel) tersebut.
penelitian ini, diharapkan dapat mengetahui jumlah Proyeksi rombongan belajar adalah
kebutuhan Guru Agama Islam untuk Tahun 2014memperkirakan jumlah rombongan belajar
sampai dengan 2018. Adapun tujuan penelitian iniberdasarkan jumlah proyeksi siswa pada masa yang
adalah untuk mengetahui karakteristik siswa SDNakan datang. Untuk menghitung jumlah proyeksi
di Kota Probolinggo ditinjau dari segi agama, rombel digunakan Rumuseometric Mean (rata-
mengetahui jumlah proyeksi siswa SDN yang rata ukur) adalah rata-rata yang diperoleh dengan
beragama Islam, rombongan belajar SDN, danmengalikan semua data dalam suatu kelompok
kebutuhan Guru Agama Islam SDNdi Kota sampel, kemudian diakarpangkatkan dengan
Probolinggo Tahun 2014 sampai dengan 2018. jumlah data sampel tersebut. Menurut Nawari
Proyeksi merupakan salah satu bagian dari(2010:18), “ukuran ini banyak digunakan sebagai
perencanaan pendidikan. “Proyeksi adalah suatwkuran laju perubahamrdte of change) suatu
aktivitas memperkirakan suatu kondisi di masa variabel menurut waktu”. Rata-rata geometrik
depan berdasarkan data dan informasi di masalirumuskan X = (X*X *....*X )", di mana X
lampau dan masa kini” (Matin, 2013:101). Menurut = Rata-rata ukur (geometrik); X Nilai sampel
Muliakusuma (1981:253), “proyeksi adalah ke-1; dan n = Jumlah sampel.
perhitungan yang menunjukkan keadaan fertilitas, Perhitungan proyeksi kebutuhan Guru Agama
mortalitas, dan migrasi dimasa yang akan datang”.Islam adalah memperkirakan sejumlah orang yang
Proyeksi merupakan salah satu tindak lanjut dalandibutuhkan dalam lembaga pendidikan yang
proses perencanaan pendidikan setelah data yangemberikan layanan jasa berupa pemberian
dibutuhkan untuk menghitung proyeksi sudah matapelajaran Agama Islam kepada peserta didik
terkumpul. Perhitungan proyeksirol|ment untuk pada masa yang akan datang. Metode proyeksi
memprediksi data pertumbuhan jumlah siswa padadihitung berdasarkan hasil perhitungan jumlah
masa yang akan datang. Menurut Effendi proyeksisiswa, rombel, dan rekapitulasi guru yang
(1985:100) menjelaskan, bahwa “proyeksi akan pensiun (prediksi guru meninggal).
enrollment merupakan usaha mengekstrapolasi-
kan jumlah penduduk bersekolah lewat suatuyzrope
jenjang pendidikan dari setiap 100 penduduk usia
sekolah dan jumlah murid pada masing-masing  Penelitian ini menggunakan pendekatan
jenjang pendidikan dengan jumlah penduduk kuantitatif, yaitu deskriptif proyektif karena
kelompok umur untuk setiap jenjang pendidikan”. memproyeksikan jumlah Guru Agama Islam
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkargelama lima tahun ke depan. Penelitian ini
bahwa proyeksi adalah suatu kegiatan menggunakan metode dokumentasi berdasarkan
memperkirakan suatu kondisi di masa depanpedoman instrumen dokumentasi yang telah dibuat
berdasarkan data dan informasi di masa lampawerta melakukan wawancara kepada Bagian
dan masa kini, dengan menggunakan rumus-rumuetenagaan Dinas Pendidikan Kota Probolinggo
atau asumsi-asumsi tertentu. dan Sekretaris KKG Agama Islam Kota
Penelitian ini dihitung dengan menggunakan Probolinggo untuk memperoleh informasi yang
RumusTrend Parabola karena menghitung jumlah dibutuhkan. Peneliti memperoleh data sekunder
proyeksi siswa SDN yang beragama Islam Tahunyang diperlukan dalam penelitian ini dari Dinas
2014 sampai dengan 2018, sehingga tidak perllPendidikan Kota Probolinggo Bagian Ketenagaan
menghitung jumlah siswa yang naik kelas, tidak naikdan Sub-Bagian Program. Peneliti juga
kelas, damiropout. Selanjutnya untuk menghitung memperoleh data dari Sekretaris KKG Agama
jumlah proyeksi kebutuhan Guru Agama Islamjuga Islam karena ada beberapa SDN yang belum
dibutuhkan data jumlah rombel SDN. Menurut tercantum, sehingga data nama Guru Agama Islam
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dicocokkan dengan yang sudah diperoleh darisetiap tahunnya. Siswa yang beragama Islam
Dinas Pendidikan Kota Probolinggo. paling banyak selama 5 tahun terakhir, yaitu pada
Selain itu, penulis juga memperoleh data Tahun 2009 sejumlah 21.041 orang siswa, Kristen
tentang kondisi demografis meliputi jumlah Protestan paling banyak selama 5 tahun terakhir,
penduduk pemeluk agama menurut kecamatan dagaitu pada Tahun 2012 sejumlah 66 orang siswa,
jumlah penduduk menurut kelompok umur dari BPS Katolik paling banyak selama 5 tahun terakhir, yaitu
Kota Probolinggo. Penulis hanya meminjam pada Tahun 2012 sejumlah 34 orang siswa. Untuk
dokumen berupa buku yang sudah diterbitkan.Agama Budha dan Hindu jumlahnya sangat sedikit
Instrumen penelitian yang telah terkumpul, di SDN Kota Probolinggo.
kemudian divalidasi ke dosen pembimbing pertama, Data yang berkaitan dengan jumlah siswa
yaitu Bapak Prof. Dr. Bambang Budi Wiyono, Sekolah Dasar Negeri yang beragama Islam di
M.Pd. untuk mengecek kebenaran data yang telaliKota Probolinggo Tahun 2009 sampai dengan 2013
diperoleh. Setelah divalidasi kemudian dianalisis diperoleh dari Data Pokok Pendidikan Dinas
dengan menggunakan rumus yang telah ada oleRPendidikan Kota Probolinggo Sub-Bagian
peneliti. Untuk menghitung hasilnya, peneliti Program. Berikut ini rincian data yang telah
menggunakan alat bantu komputer dengan prograndiperoleh, tampak pada Tabel 2.
Microsoft Office Excel 2007, yaitu penggunaan

rumusTrend Parabola daeometric Mean. Tabel 2 Jumlah Siswa Pemeluk Agama lslam
HASIL Tahun Siswa Pemeluk Agamaldam
. T . 2009 21.041
Data mengenai karakteristik siswa SDN di 2010 20.904
Kota Probolinggo ditinjau dari segi agama diperoleh 2011 20,683
peneliti dari Dinas Pendidikan Kota Proboliggo Sub- 2012 20.189
Bagian Program. Data ini merupakan jumlah 2013 19.745

keseluruhan siswa menurut agama yang dianut d’Sumber' Data Pokok Pendidikan DinasPendidikan
lima kecamatan yang ada di Kota Probolinggo mulai " KotaProbolin goo Sub-Bagian Program

Tahun 2009 sampai dengan 2013. Berikut ini rincian Tahun 2009, 2010, 2011, 2012, dan 2013.
data yang telah diperoleh, tampak pada Tabel 1.

Terdapat berbagai macam agama yang dianut  gerdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa
oleh siswa Sekolah Dasar Negeri di Kota jymiah siswa pemeluk Agama Islam pada Tahun
Probolinggo, di antaranya Agama Islam, Kristen 2009sejumlah 21.041 orang siswa, Tahun
Protestan, Katolik, Budha, dan Hindu. 7010sejumlah 20.904 orang siswa, Tahun 2011
Berdasarkan Tabel 1 jumlah pemeluk Agama Islamsejymiah 20.683 orang siswa, Tahun 2012 sejumiah
pada Tahun 2009 sejumlah 21.041 orang siswap(.189 orang siswa, dan Tahun 2013 sejumlah
Kristen Protestan sejumlah 55 orang siswa, 19 745 orang siswa. Dari tabel tersebut dapat
Katolik sejumlah 25 orang siswa, Budha sejumlah giketahui bahwa jumlah siswa pemeluk Agama
4 orang siswa, dan Hindu sejumlah 3 orang siswajsjam dari tahun ke tahun berkisar antara 19.000
Jumlah ini mengalami peningkatan dan penurunarsampaj 21.000 orang siswa. Jumlah ini mengalami

Tabel 1 Jumlah Siswa SDN M enur ut Agama yang Dianut

SiswvaMenurut Agama

Tahun Krisien Total
Idam Protestan Katolik Budha Hindu
2009 21.041 55 25 4 3 21.128
2010 20.904 58 27 5 3 20.997
2011 20.683 65 24 5 1 20.778
2012 20.189 66 A 3 2 20.294
2013 19.745 47 32 5 7 19.836

Sumber:  DataPokok Pendidikan DinasPendidikan K ota Praobolinggo Sub-
Bagian Program Tahun 2009, 2010, 2011, 2012, dan 2013.
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penurunan setiap tahunnya, sedangkan jumlahyang  Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui jumlah
siswa pemeluk Agama Islam yang paling banyak Guru Agama Islam pada Tahun 2009 sejumlah 109
selama 5 tahun terakhir, yaitu pada Tahun 2009rang, Tahun 2010 sejumlah 100 orang, Tahun 2011
sejumlah 21.041 orang siswa dan paling sedikitsejumlah 108 orang, Tahun 2012 sejumlah 102
pada Tahun 2013 sejumlah 19.745 orang siswa. orang, dan Tahun 2013 sejumlah 98 orang. Tahun
Data yang berkaitan dengan jumlah 2010 jumlah Guru Agama Islam berkurang
rombongan belajar Tahun 2009 sampai dengarsejumlah 9 orang, Tahun 2011 jumlah Guru Agama
2013 diperoleh dari Data Pokok Pendidikan DinasIslam bertambah sejumlah 8 orang, Tahun 2012
Pendidikan Kota Probolinggo Sub-Bagian jumlah Guru Agama Islam berkurang sejumlah 6
Program. Berikut ini rincian data yang telah orang, dan Tahun 2013 jumlah Guru Agama Islam

diperoleh, tampak pada Tabel 3. berkurang sejumlah 4 orang. Data tersebut
menunjukkan hampir setiap tahun mengalami
Tabel 3 Jumlah Rombongan Belajar Tahun 2009 penurunan jumlah Guru Agama Islam dikarenakan
sampai dengan 2013 beberapa guru sudah pensiun dan belum ada
Tahun Jumlah Rombel penggantinya yang baru.
2009 585 Dapat disimpulkan, bahwa jumlah Guru
2010 672 Agama Islam di Kota Probolinggo hampir setiap
2011 669 tahun mengalami penurunan karena pensiun dan
2012 657 belum ada penggantinya. Sementara itu, dari data
2013 654 jumlah Guru Agama Islam yang PNS semuanya

Sumber:  DataPokok Pendidikan DinasPendidikan merupakan angkatan Kementerian Pendidikan

K ota Probolinggo Sub-Bagian Program Nasional (Kemendiknas). Ada 88 orang guru yang
Tahun 2009, 2010, 2011,2012, dan 2013. angkatan Kemendiknas, sedangkan 10 orang guru

lainnya tergolong Non-PNS. Berdasarkan

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui jumlah informasi yang diperoleh dari Bagian Ketenagaan,
rombel pada Tahun 2009 sejumlah 585 rombel,s€belum Tahun 2011 untuk Guru Agama Islam itu
Tahun 2010 sejumlah 672 rombel, Tahun 2011merupakan Angkatan Kementerian Agama
sejumlah 669 rombel, Tahun 2012 sejumlah 657(Kemenag). Akan tetapi, pada Tahun 2011 Guru
rombel, dan Tahun 2013 sejumlah 654 rombel. Agama Islam yang angkatan dari Kemenag ditarik
Dapat diketahui bahwa jumlah rombel mengalamikembali karena dibutuhkan untuk mengajar di
peningkatan dan penurunan. Selama 5 tahun terakhiMadrasah Ibtidaiyah (MI). Selanjutnya pada Tahun
jumlah rombel yang paling banyak, yaitu pada Tahun2012 untuk Guru Agama Islam yang mengangkat
2010 dan yang paling sedikit terjadi pada Tahu8200 dari Kemendiknas. Adapun untuk Nomor Induk
Dapat dilihat pada gambar berikut ini. Pegawai (NIP) dari angkatan Kemendiknas dan
Data yang berkaitan dengan jumlah Guru Kemenag itu berbeda. Kode angkatan dari
Agama Islam Tahun 2009 Sampai dengan 2013Kemendiknas adalah 130, 131, 132, dan 510.
diperoleh dari Bagian Ketenagaan Dinas Sementara itu, kode NIP bagi Guru Agama Islam
Pendidikan Kota Probolinggo dan Sekretaris KKG angkatan dari Kemenag adalah 150. Meskipun
Agama Islam Kota Probolinggo. Berikut ini rincian Guru Agama Islam diangkat oleh Kemendiknas,

data yang telah diperoleh, tampak pada Tabel 4. tetapi untuk pengawasan dan sertifikasi Guru
Agama Islam tetap dilakukan oleh Kemenag.

Tabel 4 Jumlah GuruAgama Islam Tahun 2009 Sementara itu, untuk gaji pegawai merupakan
sampai dengan 2013 tanggung jawab dari Kemendiknas. Jumlah dari

Tahun Jumlah GuruAgamalsam kode tersebut adalah 9 digit. Namun, mulai Tahun
2009 109 2010 ada konversi NIP, yaitu NIP angkatan

2010 100 Kemdiknas dan Kemenag didasarkan pada tahun

2011 108 kelahiran, bulan kelahiran, tanggal kelahiran, tahun

2012 102 pengangkatan, bulan pengangkatan, nomor urut,
2013 98 dan kode jenis kelamin dengan jumlah 18 digit.

Konversi dilakukan karena pertimbangan PNS di
Indonesia sudah banyak sehingga kode yang 9 digit
tersebut sudah tidak cukup.

Sumber:  Dinas Pendidikan Kota Probolinggo
Bagian K etenagaan dan SekretarisK KG
Agama Islam Kota Probolinggo Tahun
2013.



428 MANAJEMEN PENDIDIKAN VOLUME 24, NOMOR 5, MARET 2015: 424-431

PEMBAHASAN suatu kondisi di masa depan berdasarkan data dan
Jumlah SDN yang ada di Kota Probolinggo, informasi di masa lampau dan masa kini, dengan

yaitu 106 buah SDN. Dari jumlah tersebut, hanyamenggunakan rumus-rumus atag asumsi-asumsi
tertentu. Sedangkan proyeksi siswa adalah

ada lima agama yang dianut oleh siswa SDN di : ) . .
perkiraan mengenai perkembangan jumlah siswa

Kota Probolinggo, terdiri dari Agama Islam, : - o
Protestan, Katolik, Budha, dan Hindu. Mayoritas usia sekolah pada jenjang pendidikan tertentup ada
’ ' ’ masa yang akan datang.

siswa ber Isl hi i SDN K ) e :
agama Islam sehingga di S ota Selain itu, dalam penelitian ini juga tidak

Probolinggo hanya ada Guru Agama Islam dim mperhitunakan iumlah si W« kel
sekolah. Akan tetapi, ada beberapa SDN yang emperhiilingkan juimiah siswa yang naik ke-as,

belum memiliki Guru Agama Islam sehingga untuk S|swa_t|dak nalk_kelas,dan siswa yang tidak
sementara waktu dirangkap oleh Guru Agama_melanjut_kan. Sehingga hanya menghitung data
Islam dari sekolah lain atau diajar oleh wali kelasJumlah siswa yang beragama Islam berdasarkan

: . : .data selama lima tahun terakhir untuk mengetahui
masing-masing dan guru yang sudah pensiun maS|Ha .
g 9 guruyang P umlah proyeksi kebutuhan Guru Agama Islam

tetap mengajar. Saat ini, ada beberapa guru yan .
merangkap di sekolah lain, padahal jumlah siswaédargi:gi:t?n kﬁadseilloa;)ne.rhitungan jumlah

di sekolah asal sudah banyak. Halini akan royeksi siswa SDN yang beragama Islam di Kota

membebani guru yang bersangkutan, sehinggaﬁ . .
. robolinggo Tahun 2014 sampai dengan 2018
diharapkan yang merangkap adalah Guru Agamadengan ?‘r?enggunakan Rummspand Pa?abola

Islam yang memiliki jumlah siswa sedikit, meskipun adalah Tahun 2014 berjumiah 19.262 orang siswa,

lokasinya berbeda kecamatan. : ;
Sementara itu, bagi siswa yang beragamaTahun 2015 berjumlah 18.374 orang siswa, Tahun

Non-Islam ketika pelajaran Agama Islam Seolang2016 berjumlah 17.300 orang siswa, Tahun 2017

berlangsung, siswa tetap berada di dalam kela berjumlah 16.041 orang siswa, dan Tahun 2018

: %erjumlah 14.596 orang siswa.
asalkan tidak mengganggu atau boleh keluar kelas: Sesuai dengan hasil perhitungan yang telah

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Baglandiperoleh, jumlah proyeksi siswa SDN yang

Ketenagaan Dinas Pendidikan dan Sekretari . .
KKG Agama Islam Kota Probolinggo bahwa Siswasberaga_ma Islam di Kota Probohn_ggo Tahun 2014
sampai dengan 2018 mengalami penurunan. Hal

yang beragama Kristen Protestan, Katolik, Budha,. . " )
dan Hindu akan diajar dan dididik oleh pemuka ini dikarenakan data pada Tahun 2009 sampai

agamanya masing-masing dan beribadah Sesuéjl_engan 2013 juga mengalami penurunan. Jumlah

dengan keyakinannya pada hari tertentu, sehinggSISWa yang beragama Islam di Sekolah Dasar

?\Iegeri dari Tahun 2009 sampai dengan 2013
di SDN Kota Probolinggo tidak menyediakan Guru . . P g
Agama Non-lslam. disebabkan dari data yang ada pada tahun tersebut

Selain itu, jumlah siswa Non-Islam di setiap 2dad S? Ewasztgléa_ng bergllrll\(/lllag ber%a;sblf_dlsl_an;;
kelas jumlahnya sedikit, bahkan tidak ada. ada fanun Juga ada Madrasa laalya

Sementara itu, ketika ada ulangan akhir sekolahY@n9 berdiri, sehingga mengurangi jumlah siswa

pihak sekolah memperoleh soal-soal ulanganyang beragama Islam memilih ke Sekolah Dasar

agama dari pihak Gereja dan Yayasan Tri Dharma.Nege”' Selain itu, dikarenakan pagu dari pusat

Selanjutnya yang memberikan penilaian adalah darie'[Iap tahunnya dibatasi mulal_darl 40 siswa per
pihak Gereja dan Yayasan Tri Dharma dan elas, 36, siswa per kelas, 34 siswa per kelas, dan

berkoordinasi dengan Guru Agama Islam yang a da32 siswa per kelas. Apabila dari sekolah melebihi

o S telah ditetapkan, maka siswa ada yang
di setiap sekolah untuk mencocokkan nilai yang bagu yang )
diberikan dengan sikap siswa sehari-hari. tidak memperoleh Nomor Induk Siswa (NIS).

Menurut Gaffar (1987:13), “perencanaan Selain itu, dibatasi agar siswa tidak berkumpul di

sebagai proses penyusunan berbagai keputus I§]ota saja, akan tetapi tersebar di berbagai wilayah

- ota maupun kabupaten.
yang akan dilaksanakan pada masa yang akan : )
datang untuk mencapai tujuan yang telah Menurut Wiranata (2013:1) menyatakan

ditentukan”. Penelitian ini merupakan rencana bahwa, “rombongan belajar adalah tempat

jangka menengah dan perencanaan lokal karengertemua_m antara siswa dan gurd, sehingga set?.uah
meneliti proyeksi kebutuhan Guru Agama Islam rombel dianggap sah sebagai sebuah rombel jika

selama lima tahun ke depan dan di tingkat kota.memlllkl siswa minimal 20 orang dan adanya guru

Proyeksi adalah suatu kegiatan memperkirakary ang menga_Jar”.Agar guru dapat terhitungjumlah
Jam mengajarnya maka guru harus dipetakan
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(mapping) ke dalam rombel dan ditentukan Guru SD/MI dianggap Guru Kelas dengan

matapelajaran yang diajarkan pada kelas (rombeltambahan masing-masing 1 Guru Agama, 1 Guru

tersebut. Untuk menghitung jumlah proyeksi Olahraga, dan 1 KepalaSekolah. Kelas | dan kelas

rombel digunakan Rumuseometrik Mean (rata- Il dianggap belajar setengah hari sekolah, sehingga

rata ukur) adalah rata-rata yang diperoleh dengardirangkap oleh seorang guru, dan setiap SD/MI

mengalikan semua data dalam suatu kelompokmemiliki jumlah rombongan belajar rata-rata 6

sampel, kemudian diakarpangkatkan denganrombongan. Untuk menentukan kebutuhan guru

jumlah data sampel tersebut. Menurut Nawari SD/MI yang mempunyai 6 rombel dapat dihitung

(2010:18), “ukuran ini banyak digunakan sebagai dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

ukuran laju perubahamdte of change) suatu

variabel menurut waktu”. JG =(JK-1)+ (L GA)+ 1 GO + 1KS

Hasil perhitungan jumlah proyeksi rombongan

belajar SDN Kota Probolinggo Tahun 2014 sampaiKeterangan:

dengan 2018 adalah Tahun 2014 berjumlah 607JG = Jumlah guru yang dibutuhkan;

rombel, Tahun 2015 berjumlah 579 rombel, TahunJK = Jumlah kelas (rombel) yang ada di sekolah;

2016 berjumlah 545 rombel, Tahun 2017 berjumlah-1 Kelas | dan kelas Il diajar oleh seorang

606 rombel, dan Tahun 2018 berjumlah 460 rombel. guru;

Dapat diketahui bahwa jumlah proyeksi rombel GA = Guru Agama,

juga menurun setiap tahunnya dikarenakan jumlahGO = Guru Olahraga,;

proyeksi siswa menurun. Hal ini juga akan KS =Kepala Sekolah.

berpengaruh terhadap hasil proyeksi kebutuhan

Guru Agama Islam SDN di Kota Probolinggo Guru SD/MI dianggap Guru Kelas dengan

Tahun 2014 sampai dengan 2018. tambahan Y2 Guru Agama, ¥ Guru Olahraga, dan
1 Kepala Sekolah. Kelas | dan kelas Il dianggap

Jumlah Proyeks Kebutuhan Guru Agama Islam belajar setengah hari sekolah, sehingga dirangkap

Sekolah Dasar Negeri di Kota Probolinggo Tahun oleh seorang guru, dan jumlah SD/MI memiliki
2014 sampai dengan 2018 rombongan belajar rata-rata 6 rombongan.

_ (Menurut ketentuan yang berlaku, Guru Agama
Proyeksi kebutuhan Guru Agama Islam dan Guru Olahraga wajib memenuhi beban
adalah memperkirakan sejumlah orang yangmengajar 24 jam pelajaran per minggu, ini berarti

dibutuhkan dalam lembaga pendidikan yang mereka harus mengajar paling sedikit di dua
memberikan layanan jasa berupa pemberiansekolah).

matapelajaran Agama Islam kepada peserta didik  Akan tetapi, dalam penelitian ini tidak

pada masa yang akan datang. Menurut Gaffaimenggunakan perhitungan tersebut karena tidak
(1987:79-80) menjelaskan dalam menghitung memperhitungkan jumlah jam mengajar. Selain itu,
kebutuhan guru dalam suatu lembaga atau sistergalam perhitungan penelitian ini juga tidak
memerlukan data yang mencakup£mjoliment  menghitung jumlah kebutuhan Guru Agama Islam
siswa, 2) Jumlah jam per minggu yang diterima perdasarkan jumlah lembaga. Penelitian ini
murid seluruh matapelajaran atau matapelajararmemperhitungkan jumlah jam mengajar guru
tertentu, 3) Beban mengajar penuh guru perperdasarkan perhitungan jumlah proyeksi siswa,
minggu, 4) Jumlah guru yang ada, 5) Jumlah gururompel, bidang studi, dan rekapitulasi guru yang
yang akan pensiun atau berhenti atau karenagkan pensiun (prediksi guru meninggal), sehingga
sesuatu hal akan meninggalkan jabatan keguruargiperoleh jumlah proyeksi kebutuhan Guru Agama
6) Jenis sekolah dan jenjang sekolah yangjsiam Tahun 2014 sampai dengan 2018.
memerlukan guru. Hasil perhitungan proyeksi jumlah kebutuhan
Beban mengajar untuk Guru Agama Islam Gyru Agama Islam SDN di Kota Probolinggo

SDN di Kota Probolinggo sebanyak 24 jam per Tahun 2014 sampai dengan 2018 adalah Tahun
minggu dan beban belajar siswa untuk 2014 berjumlah 104 orang guru, Tahun 2015
matapelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu 4perjumlah 100 orang guru, Tahun 2016 berjumlah
jam pelajaran per minggu. Setiap 1 jamtatap mukags orang guru, Tahun 2017 berjumlah 87 orang
diperlukan waktu selama 35 menit. Menurut Matin guru, dan Tahun 2018 berjumlah 80 orang guru.
(2013:112-113) untuk menghitung kebutuhan Guru papat diketahui bahwa jumlah proyeksi kebutuhan
SD/MI, dilakukan dua jenis asumsi, antara lain: gyry Agama Islam juga mengalami pengurangan
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dari tahun-tahun sebelumnya. Hal ini dikarenakantahun tersebut ada SD swasta yang berdiri dan
jumlah proyeksi siswa dan rombel juga mengalamiberbasisislam. Pada Tahun 2012 juga ada
penurunan setiap tahunnya. BerdasarkanMadrasah Ibtidaiyah yang berdiri, sehingga
perhitungan yang telah dilakukan dapat diketahuimengurangi jumlah siswa yang beragama Islam
hasil proyeksi kebutuhan riil Guru Agama Islam memilih ke Sekolah Dasar Negeri. Selain itu,
diperoleh dengan cara guru prediksi ditambahdikarenakan pagu dari pusat setiap tahunnya
prediksi meninggal. Sehingga diperoleh hasil padadibatasi mulai dari 40 siswa per kelas, 36, siswa
Tahun 2014 sejumlah 104 orang guru, Tahun 2015er kelas, 34 siswa per kelas, dan 32 siswa per
sejumlah 100 orang guru, Tahun 2016 sejumlah 94elas. Apabila dari sekolah melebihi pagu yang
orang guru, Tahun 2017 sejumlah 87 orang gurutelah ditetapkan, maka siswa ada yang tidak
dan Tahun 2018 sejumlah 80 orang guru. Sesuamemperoleh Nomor Induk Siswa (NIS). Selain itu,
dengan perhitungan tersebut, dapat diketahuidibatasi agar siswa tidak berkumpul di kota saja,
bahwa pada Tahun 2014 kekurangan guruakan tetapi tersebar di berbagai wilayah kota
sejumlah 6 orang guru, sedangkan Tahun 2015maupun kabupaten.

kelebihan 4 orang guru, Tahun 2016 kelebihan 6 Proyeksi jumlah rombongan belajar Tahun
orang guru, Tahun 2017, dan Tahun 2018 kelebiharR014 sampai dengan 2018 setiap tahunnya
7 orang guru. Dapat disimpulkan bahwa padamengalami penurunan karena jumlah proyeksi
Tahun 2014 dibutuhkan penambahan 6 orang gurisiswa juga mengalami penurunan, sehingga
dari tahun sebelumnya yang hanya ada 98 orandperpengaruh dengan jumlah proyeksi rombongan
guru, sedangkan Tahun 2015 sampai dengan 201Belajar dan jumlah proyeksi Guru Agama Islam.

tidak perlu menambah jumlah Guru Agama Islam. Proyeksi jumlah kebutuhan Guru Agama
Islam Sekolah Dasar Negeri di Kota Probolinggo
KESIMPULAN DAN SARAN Tahun 2014 sampai de_ngan 2018 juga} mengalami
_ pengurangan karena jumlah proyeksi siswa dan
Kesmpulan rombel juga mengalami penurunan. Sesuai dengan

perhitungan pada Tahun 2014 kekurangan Guru
Agama Islam sejumlah 6 orang guru, sedangkan
Tahun 2015 kelebihan 4 orang guru, Tahun 2016
kelebihan 6 orang guru, Tahun 2017 dan Tahun
2018 kelebihan 7 orang guru, sehingga tidak perlu
melakukan penambahan Guru Agama Islam.

Hasil penelitian ini, setelah dianalisis dan
dibahas mengenai proyeksi kebutuhan Guru
Agama Islam Sekolah Dasar Negeri di Kota
Probolinggo Tahun 2014 sampai dengan 2018,
maka kesimpulannya adalah karakteristik siswa
SDN di Kota Probolinggo ditinjau dari segi Agama
menganut lima agama, yaitu Agama Islam, Kristen
Protestan, Katolik, Budha, dan Hindu. Dari kelima Saran
agama tersebut, mayoritas siswa menganut Agama

Islam sehingga di SDN Kota Probolinggo hanya menjawab tentang proyeksi kebutuhan Guru

ada Guru Agama Islam yang mengajar Agama Islam Sekolah Dasar Negeri di Kota

matapelajaran Pendidikan Agama Islam. Untuk . .
Agama Non-Islam diserahkan ke pemuka agamaPrObOIInggO Tahun 2014 sampai dengan 2018,

untuk diajar dan dididik sesuai dengan hari yanglmi";l]ks sardan-sa;\ran 'B/anggiizitS;?jrig?gﬁr(}o?;tara
telah ditentukan. Ketika matapelajaran Agama Igr belliona ayz; Eﬁf ar::a”ti N ini dapat diqunakan
Islam siswa Non-Islam boleh mengikuti pelajaran 0DolNggo, hasit penelitia P 9

asalkan tidak menggangu temannya atau beradgtat)ag"jll .(1) tolok ukur l.thk menetapkan rencana
di luar kelas moratorium guru sehingga pada Tahun 2014

Proyeksi jumlah siswa yang beragama Islam memerlukan penambahan Guru Agama Islam di

Tahun 2014 sampai dengan 2018 setiap tahunnyg ota Probolinggo, sedangkan pada Tahun 2015

. . Sampai dengan 2018 tidak perlu ada pengangkatan
mengalami penurunan karena data mula Tahur.]Guru Agama Islam karena tidak terjadi kekurangan

2009 sampai dengan 2013 juga mengalamlGuru Agama Islam melainkan kelebihan Guru

penurunan. Hal ini dikarenakan data pada TahunA roa lelam berdasarkan perhitundan iumlah
2009 sampai dengan 2013 juga mengalami’J3™Ma 'S'am bercasarkan p gan j

penurunan. Jumlah siswa yang beragama Islam 0;i)royeksi siswa, rombel, jam mengajar, dan prediksi
' guru yang pensiun. (2) Apabila menempatkan guru

Sekolah Dasar Negeri dari Tahun 2009 sampai na meranakan di sekolah lain. diharapkan bagi
dengan 2013 disebabkan dari data yang ada padéa g merangkap di sekoian fain, dinarapkan bag
uru Agama Islam yang memiliki jumlah siswa

Berdasarkan kesimpulan tersebut, untuk
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yang sedikit di sekolah asalnya. Hal ini agar tidak melanjutkan studinya dan ikut sertifikakietiga
membebani Guru Agama Islam yang bersangkutarKepala Kementerian Agama, hasil penelitian ini
dalam hal mengajar dan memberikan penilaiandapat digunakan untuk memberikan layanan yang
kepada siswaKedua Kepala Unit Pelaksana lebih baik bagi Guru Agama Islam yang ada di
Teknis Daerah (UPTD), hasil penelitian ini dapat SDN Kota Probolinggo, terutama dalam hal
digunakan untuk mengatur keberadaan Gurupengawasan dan sertifikasi gueempat Ketua
Agama Islam di masing-masing kecamatan Jurusan Adminstrasi Pendidikan, sebagai referensi
berdasarkan jumlah proyeksi siswa, proyeksibahan pustaka bagijurusan Administrasi Pendidikan
rombel, jam mengajar, dan prediksi guru yang khususnya matakuliah Perencanaan Pendidikan.
pensiun sehingga di SDN ada Guru Agama IslamKelima Peneliti Lain, hasil penelitian ini bisa
yang mengajar matapelajaran Agama Islam. Selairdikembangkan untuk penelitian yang lebih
itu, pihak UPTD dapat mendorong dan memotivasikompleks dengan melakukan penelitian di tingkat
Guru Agama Islam yang belum sertifikasi dan bagi Sekolah Menengah Pertama maupun Sekolah
yang belum menempuh pendidikan S1 agarMenengah Atas baik negeri dan swasta.
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